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ABSTRAK 

NILA AFIANA IFADA. Implementasi FinTech Pada Lembaga Keuangan  

Syariah Dalam Meningkatkan Inovasi Layanan Keuangan Syariah (Studi 

Penelitian Di BMT An-Najah Pekalongan). 

 

 Pada era globalisasi ini, sektor keuangan telah mengalami transformasi 

signifikan dengan munculnya teknologi keuangan (FinTech). FinTech merujuk 

pada teknologi inovatif yang bertujuan untuk berkompetisi dengan cara yang 

modern dalam menyediakan layanan keuangan. Dengan masuknya FinTech, 

lembaga keuangan syariah seperti BMT (BMT) mungkin lebih kuat untuk bersaing 

dengan lembaga keuangan syariah lainnya. Seperti halnya BMT An-Najah 

Pekalongan yang merupakan salah satu BMT yang menyediakan FinTech yaitu 

payBMT dan collectorBMT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana implementasi FinTech (PayBMT dan collectorBMT) serta 

kendala pada pengimplementasian FinTech sebagai inovasi layanan keuangan 

syariah pada salah satu lembaga keuangan syariah yang ada di Kota Pekalongan 

yaitu BMT An-Najah Pekalongan.  

 

 Jenis penelitian ini menggunakan field research (penelitian lapangan) dan 

library research (penelitian kepustakaan). Penelitian ini menggunakan metode 

deskripsi dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan menggunakan wawancara dengan HRD, Pegawai dan Anggota 

BMT An-Najah. Uji kredibilitas dilakukan melalui triangulasi.  

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi CollectorBMT dan PayBMT 

dalam pengimplementasiannya berhasil membawa berbagai manfaat signifikan 

bagi pegawai dan anggota. Pada aplikasi CollectorBMT mempermudah pekerjaan 

pegawai dalam mencatat laporan setoran, pekerjaan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Begitu pula dengan aplikasi PayBMT dengan fitur-fitur yang sederhana dan 

mudah dipahami, menjadikan banyak anggota yang mempergunakannya. Dengan 

segala fitur yang memudahkan anggota dalam berbagai transaksi. Keduanya 

berpengaruh terhadap peningkatan anggota baru dan peningkatan jumlah transaksi. 

 

Kata Kunci: FinTech, Kemudahan, Kemanfaatan  
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ABSTRACT 

NILA AFIANA IFADA. Implementation of FinTech in Sharia Financial 

Institutions in Increasing Innovation in Sharia Financial Services (Research 

Study at BMT An-Najah Pekalongan) 

 

In this era of globalization, the financial sector has experienced a significant 

transformation with the emergence of financial technology (FinTech). FinTech 

refers to innovative technology that aims to compete with modern ways of providing 

financial services. With the entry of FinTech, Islamic financial institutions such as 

BMT (BMT) may be stronger to compete with other Islamic financial institutions. 

Like BMT An-Najah Pekalongan which is one of the BMTs that provides FinTech, 

namely payBMT and collector BMT. This research aims to find out and analyze 

how FinTech is implemented (PayBMT and collector BMT) as well as the obstacles 

to implementing FinTech as a sharia financial service innovation at one of the 

sharia financial institutions in Pekalongan City, namely BMT An-Najah 

Pekalongan.  

 

This type of research uses field research and library research. This research 

uses a description method with a qualitative approach. Data collection techniques 

in this research used interviews with HRD, employees and members of BMT An-

Najah. Credibility testing is carried out through triangulation.  

 

The research results show that the CollectorBMT and PayBMT applications 

in their implementation have succeeded in bringing various significant benefits to 

employees and members. The CollectorBMT application makes it easier for 

employees to record deposit reports, making work more effective and efficient. 

Likewise, the PayBMT application has simple and easy to understand features, 

making many members use it. With all the features that make it easier for members 

to carry out various transactions. Both have an effect on increasing new members 

and increasing the number of transactions. 

 

Keywords: FinTech, Convenience, Usefulness 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan  Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin :  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ...يْ

  َ  Fathah dan wau Au a dan u ...وْ

Contoh: 

 kataba - ك ت ب

 fa’ala - ف ع ل  

ر    żukira - ذ ك 

 yażhabu - ي ذْه ب  

 su’ila - س ئ ل  
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 kaifa - ك يْف  

 haula - ه وْل  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A .ا... ى   ... 
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I ي   ...
i dan garis di 

atas 

 Hammah dan wau U و   ...
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla - ق ال  

ى م    ramā - ر 

 qĭla - ق يْل  

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh: 

ة  الا طْف ال   وْض   rauḍah al-aṭfāl -  ر 

-- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah -  الْم 
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- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ     talḥah -   ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

بَّن ا -   ر  rabbanā 

ل   -   ن زَّ nazzala  

 al-birr -  الْب ر  

ج    al-ḥajj -  الْح 

6.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

ي  د    as-sayyidu -  السَّ

 as-syamsu - الشَّمْس  
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 al-qalamu -  الق ل م  

يْع    al-badĭ’u -  الْب د 

ل   لَ   al-jalālu - الْج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

ذ وْن    ta'khużūna -  ت اءْخ 

 'an-nau -  النَّوْء  

يْئ    syai'un -  ش 

 Ina -  ا نَّ 

رْت    umirtu -  أ م 

 akala -  ا ك ل

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  يْر  الرَّ ا نَّ اللََّّ  ل ه و  خ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ا   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف وا الك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

يْل             ل  يم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl ا بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  اللََّّ  م 

ن  اسْت ط اع  ا ل يْه  س ب يْلَ   جُّ الب يْت  م  َّ  ع ل  النَّاس ح  لِلّ   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti و 
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manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

د  أ    مَّ ح  ا م  م  س وْلو  لاَّ ر   Wa mā Muhammadun illā rasl 

اكًا ب ر  يْ ب ب كَّت  م  ع  ل لنَّاس  ل لَّذ  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil  أ نَّ أ وَّ

allażĭ bibakkat amubārakan  

ى  ان  ا لَّذ  اض  م  هْر  ر  ل  ف يْه  الْق رأٓن  ش  أ نْز       Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

ب يْن   اهٓ  ب الأ  ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

ب      ر 
َّه مْد  لِلّ  يْن  الْح  الْع ال م    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak 

digunakan.  

Contoh:  

يْب   ف تحْ  ق ر  ن  اللَّه  و  م   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر 

يْعاً م  ه  الْأ  مْر  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an  لِلّ 

   Lillāhil-amrujamĭ’an 

يْم   ل  اللَّ   ب ك ل   ش يْىءٍ ع  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  و   
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks perkembangan lembaga keuangan mikro di Indonesia, 

BMT (BMT) telah menjadi salah satu pilar penting dalam memberikan akses 

keuangan kepada masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Kondisi 

penggunaan FinTech pada BMT di Pekalongan masih relatif rendah. Sebagian 

besar BMT masih mengandalkan metode konvensional dalam operasional 

keuangannya, seperti pengelolaan dana secara manual dan proses administrasi 

yang masih menggunakan metode tradisional. Meskipun ada beberapa BMT 

yang mulai memanfaatkan FinTech dalam beberapa aspek, seperti sebagai alat 

transaksi untuk pembelian dan pembayaran melalui ponsel atau smartphone, 

misalnya pembelian pulsa, paket, token listrik dan lainnya. Namun masih juga 

terdapat keterbatasan pada pemanfaatan FinTech ini, Faktor-faktor seperti 

keterbatasan akses teknologi, keterbatasan pemahaman tentang FinTech, dan 

kekhawatiran terkait keamanan mungkin menjadi beberapa alasan di balik 

rendahnya penggunaan FinTech di BMT Pekalongan.  

Dengan masuknya FinTech, lembaga keuangan syariah seperti BMT 

mungkin lebih kuat. BMT terdiri dari dua bagian: baitul maal (untuk 

mengumpulkan dan menyebarkan dana yang tidak bertujuan untuk keuntungan 

pribadi, seperti infaq, zakat, dan shadaqah) dan baitul tamwil (untuk 

pengumpulan dan penyaluran dana komersial). BMT bekerja berdasarkan 

prinsip bagi hasil, jual beli (ijarah), dan titipan (wadiah). BMT didirikan untuk 
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membantu masyarakat yang tidak dapat terjangkau oleh bank Islam. 

(Rachadika, 2021). Kehadiran FinTech dapat membantu BMT bersaing di 

pasar keuangan dengan menyediakan aplikasi yang mempermudah, 

meningkatkan efisiensi, dan memberikan akses lebih luas kepada anggota. 

Dengan inovasi FinTech, proses pembiayaan dapat menjadi lebih cepat, 

mudah, dan terukur. Oleh karena itu, penting bagi BMT untuk memanfaatkan 

potensi FinTech guna memperluas pasar dan memenuhi kebutuhan anggota 

(Suma & Soemitra, 2018). 

Untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di masyarakat, kerja sama 

antara BMT dan FinTech dapat dijalin untuk memperluas bisnis dan menggali 

potensi masing-masing perusahaan. Dengan perkembangan industri FinTech 

dan minat masyarakat yang masih besar terhadap layanan keuangan, strategi 

yang menggabungkan lembaga keuangan syariah BMT dan teknologi 

keuangan dapat menjadi solusi yang efektif (Selatan, 2023). 

BMT An-Najah merupakan BMT yang termasuk pada kategori inovatif 

dan adaptif, terutama pada perkembangan teknologi seperti FinTech. BMT An-

Najah merasa tidak ingin ketetinggalan dengan lembaga keuangan syariah yang 

lain yang sudah menggunakan teknologi FinTech dalam pengembangannya 

yang berdampak pada aksebilitas dan efisiensi. Selain dampaknya pada 

aksesibilitas dan efisiensi, penggunaan aplikasi FinTech juga telah 

mempengaruhi perilaku keuangan anggota BMT An-Najah. FinTech tidak 

hanya memberikan akses yang lebih mudah, tetapi juga mengubah cara anggota 

BMT An-Najah berinteraksi dengan layanan keuangan syariah, mendorong 
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mereka untuk menjadi lebih bertanggung jawab dalam mengelola keuangan 

mereka. Meskipun berhasil menghadirkan sejumlah manfaat, implementasi 

FinTech juga dihadapkan pada kendala yang perlu diatasi. Kendala seperti 

hambatan teknis, keamanan data, dan kesadaran akan literasi keuangan muncul 

selama proses implementasi. Namun demikian, penelitian ini juga 

mengidentifikasi peluang untuk pengembangan lebih lanjut, seperti 

pengembangan fitur baru dalam aplikasi atau peningkatan edukasi pengguna.  

Bulan agustus tahun 2019 menjadi awal penggunaan aplikasi FinTech 

yang memberikan manfaat yang signifikan bagi kedua pihak, memperkuat 

hubungan antara anggota dan pegawai BMT, serta meningkatkan efisiensi dan 

layanan yang diberikan oleh BMT An-Najah Pekalongan. Dalam pembaharuan 

penelitian penggunaan aplikasi FinTech seperti payBMT untuk anggota dan 

collectorBMT untuk pegawai di BMT An-Najah Pekalongan menjadi titik 

fokus yang menarik untuk diselidiki lebih lanjut. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi payBMT dan collectorBMT telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam aksesibilitas dan efisiensi layanan 

keuangan syariah di BMT An-Najah. Selain itu, keterjangkauan layanan ini 

memberikan solusi praktis bagi mereka yang berada di lokasi yang jauh atau 

memiliki keterbatasan mobilitas.  

FinTech merujuk pada teknologi inovatif yang bertujuan untuk 

berkompetisi dengan cara yang modern dalam menyediakan layanan keuangan. 

Penerapan teknologi informasi telah memungkinkan perusahaan FinTech 

untuk menciptakan produk keuangan baru yang kreatif, menyediakan efisiensi, 
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dan mengurangi biaya. Keberadaan FinTech dianggap sebagai pemicu revolusi 

dalam cara layanan keuangan disediakan dan diakses. FinTech menyajikan 

solusi yang cepat, efisien, dan inovatif dalam menjawab tuntutan masyarakat 

terhadap aksesibilitas layanan keuangan yang lebih baik. FinTech 

memungkinkan peningkatan efisiensi operasional dengan mengotomatiskan 

proses bisnis yang biasanya menghabiskan lebih banyak sumber daya dan 

waktu. Misalnya, chatbots dan Al untuk layanan pelanggan dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan mengurangi biaya. FinTech juga 

membantu dalam pemrosesan dan analisis data. Teknologi big data dan analitik 

canggih memungkinkan lembaga keuangan syariah untuk memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap perilaku konsumen, sehingga dapat 

menawarkan produk dan layanan yang lebih disesuaikan. 

 

Lembaga keuangan merupakan pilar utama dalam sistem keuangan suatu 

negara. Mereka tidak hanya terdiri dari bank, tetapi juga institusi keuangan 

lainnya seperti perusahaan asuransi, perusahaan sekuritas dan lembaga 

pembiayaan. Peran utama lembaga keuangan adalah mengumpulkan dana dari 

individu, bisnis, dan pemerintah yang memiliki kelebihan dana (penabung atau 

pemberi pinjaman) dan menyediakan dana tersebut kepada peminjam yang 

membutuhkan (perusahaan, konsumen, atau pemerintah) untuk berbagai 

keperluan seperti investasi, modal kerja, atau konsumsi (Kadir, 2014). Bank 

sebagai bagian utama dari lembaga keuangan memiliki cakupan yang lebih luas 

dalam hal penghimpunan dan penyaluran dana. Mereka dapat menerima 
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simpanan dari masyarakat dan menggunakan dana tersebut untuk memberikan 

pinjaman, membeli sekuritas atau melaksanakan berbagai kegiatan keuangan 

lainnya. Di sisi lain, lembaga keuangan seperti perusahaan pembiayaan atau 

perusahaan asuransi, memiliki keterbatasan dalam hal mengumpulkan dana 

secara langsung dari masyarakat. Namun demikian, mereka juga berperan 

penting dalam menyediakan akses keuangan bagi individu dan bisnis dengan 

menyediakan layanan seperti pembiayaan modal kerja, asuransi, dan layanan 

investasi (Nurauliya, 2022).  

Selain itu, lembaga keuangan bertindak sebagai perantara dalam 

perekonomian dengan memfasilitasi aliran dana dari pihak yang memiliki lebih 

banyak dana ke pihak yang membutuhkannya. Mereka menyediakan berbagai 

instrumen keuangan dan layanan yang memungkinkan individu dan bisnis 

untuk mengelola risiko, mengalokasikan dana, dan mengoptimalkan 

penggunaan modal. Dana-dana itu dialokasikan melalui proses tawar-menawar 

antara pemilik dana di pasar uang dan pasar modal. Lembaga keuangan 

melakukan transaksi dengan produk-produk seperti sekuritas primer (seperti 

obligasi, promes, dan sejenisnya) serta sekuritas sekunder (seperti giro, 

tabungan, deposito, dan lain-lain). Sekuritas sekunder dikeluarkan oleh 

institusi keuangan dan ditawarkan kepada individu atau entitas yang memiliki 

surplus keuanngan. Mereka akan menerima penghasilan, sedangkan dana yang 

terkumpul akan diputarbalikkan kepada pihak yang membutuhkan dana. Pihak 

tersebut akan membayar bunga lembaga keuangan yang menyediakan dana 

(Wiwoho, 2020).  
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Lembaga keuangan syariah merujuk pada semua entitas yang terlibat 

dalam aktivitas keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dengan mengumpulkan dana utamanya melalui penerbitan instrumen keuangan 

dan menyalurkannya ke masyarakat, terutama untuk mendukung investasi 

perusahaan demi mencapai kemakmuran dan keadilan sosial. Lembaga 

keuangan syariah telah ada sejak tahun 1972, dengan tujuan utama untuk 

memperkuat pasar modal dan memberikan dukungan keuangan kepada 

perusahaan-perusahaan yang kurang berkembang   secara ekonomi. Mereka 

menyediakan beragam layanan keuangan yang berperan penting dalam 

memfasilitasi kegiatan ekonomi (Dahniaty et al., 2021). 

Salah satu lembaga keuangan syariah yaitu BMT. BMT adalah sebuah 

sebuah lembaga keuangan syariah yang mengintegrasikan prinsip-prinsip maal 

dan tamwil dalam satu entitas. Prinsip maalnya mencakup pengumpulan dan 

distribusi dana untuk zakat, infak, dan shadaqah (ZIS), yang telah menjadi 

komponen penting dalam kehidupan masyarakat muslim.. Sementara itu, 

Konsep tamwil dimanfaatkan untuk usaha produktif yang bertujuan meraih 

keuntungan, dengan fokus pada sektor masyarakat mikro, yaitu kelompok 

ekonomi menengah ke bawah (Masyithoh, 2014). BMT hadir sebagai respons 

terhadap aspirasi masyarakat Muslim dalam menghadapi kekhawatiran 

terhadap praktik riba dalam aktivitas ekonomi, serta sebagai sumber pendanaan 

untuk mendukung pengembangan UKM (Usaha Kecil Menengah). Kehadiran 

lembaga keuangan mikro syariah, seperti Baitul Maal wa Tamwil (BMT), telah 

memberikan keuntungan secara keuangan kepada masyarakat, terutama yang 
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tidak bisa mengakses layanan perbankan konvensional dan menolak praktik 

riba, dengan berfokus pada ekonomi kerakyatan (Azizah, 2016). BMT hadir 

dengan dua tujuan utama, yaitu mendukung ekonomi syariah dan ekonomi 

kerakyatan dengan meningkatkan sektor ekonomi mikro. pertumbuhan BMT 

terus berkembang di tengah pertumbuhan lembaga keuangan mikro 

konvensional lainnya (ABIDIN, 2020). Berikut data BMT yang ada di 

Pekalongan, sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Data BMT di Pekalongan 

No. Nama BMT 

1. BMT Istiqlal 

2. BMT Matra / KSPPS MAJU SEJAHTERA 

3. BMT Bahtera 

4. BMT El-Fairuz 

5. BMT An Naba 

6. BMT Mitra Umat 

7. Koperasi BMT Artha Amanah Umat 

8. Kspps BMT Istiqlal 

9. BMT An-Najah 

10. BMT Nusa Kartika 

11. BMT SM NU Pekalongan 

 

Sektor keuangan seperti BMT ini telah mengalami transformasi 

signifikan dengan munculnya teknologi keuangan (FinTech). FinTech telah 

mengubah panorama industri keuangan secara mendasar dengan 

mempergunakan teknologi modern seperti aplikasi seluler, teknologi, 

kecerdasan buatan, dan blockchain. Perkembangan FinTech bermula dari krisis 

keuangan global pada tahun 2008, di mana kekurangan kepercayaan dan 
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kekesalan terhadap sistem perbankan mendorong inovasi keuangan. FinTech 

terdiri dari 16 subsektor kunci, termasuk pembayaran, blockchain, transfer 

uang, analitika data, robot advisor, dan lain-lain. Layanan keuangan digital, 

atau yang dikenal sebagai Financial Technology (FinTech), dianggap sebagai 

solusi untuk mewujudkan Masyarakat Less Cash. Penerapannya memiliki 

beberapa keuntungan, seperti kemudahan dalam transaksi finansial, 

mengurangi risiko pencurian dan pencucian uang, serta kemudahan pencatatan. 

FinTech dapat dibedakan berdasarkan Pembiayaan, Pengelolaan Aset, 

Pembayaran, dan FinTech Lainnya. Salah satu metode pembayaran alternatif 

adalah dompet elektronik atau dompet cyber.  

Dengan perkembangan penggunaan telepon seluler, dompet elektronik 

berkembang menjadi dompet seluler, yang memungkinkan pengguna 

menyimpan informasi kartu pembayaran pada perangkat seluler mereka. 

Melalui uang elektronik yang disimpan di dompet seluler, pengguna dapat 

melakukan berbagai pembayaran, termasuk transfer uang dari dan ke rekening 

lainnya. Ada berbagai metode keamanan dan kemudahan penggunaan terkait 

dengan penggunaan dompet seluler. Menurut sumber, telah ada 38 e-wallet 

yang memiliki lisensi resmi, dengan nilai transaksi mencapai 1,5 miliar USD 

pada tahun 2018 di Indonesia, dan diperkirakan akan mencapai 25 miliar USD 

pada tahun 2023. 

Dengan kemajuan teknologi, peran aplikasi FinTech ini dalam 

memfasilitasi transaksi keuangan. Perkembangan penggunaan aplikasi 

FinTech payBMT dan collectorBMT yang merupakan sebuah inovasi FinTech 
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oleh BMT An-Najah di Pekalongan mencerminkan evolusi signifikan dalam 

cara masyarakat mengakses layanan keuangan. Melalui payBMT, anggota 

dapat dengan mudah melakukan transaksi keuangan digital seperti transfer 

dana, pembayaran tagihan, dan pembelian. Demikian pula, collectorBMT An-

Najah memberikan fasilitas bagi anggota untuk mengakses informasi terkini 

mengenai status pembiayaan, melakukan pembayaran angsuran, serta 

menerima pembaruan akun, yang secara signifikan meningkatkan pengelolaan 

pembiayaan pribadi. Penggunaan aplikasi ini mempercepat proses pemantauan 

dan pengelolaan pembiayaan, serta meningkatkan akurasi data dengan 

meminimalkan risiko kesalahan manual.  

Adopsi teknologi ini bukan hanya meningkatkan efisiensi dan 

kemudahan bagi anggota, tetapi juga menunjukkan peningkatan kesadaran 

akan pentingnya layanan keuangan syariah yang mudah diakses dan aman. 

Kolaborasi antara BMT An-Najah dan masyarakat Pekalongan dalam 

menghadapi kendala keuangan modern menjadi landasan penting bagi 

pengembangan terus-menerus fitur dan layanan responsif. Sebagai hasilnya, 

aplikasi FinTech ini terus menjadi alat yang sangat berharga dalam 

meningkatkan inklusi keuangan dan memajukan kehidupan ekonomi 

masyarakat Pekalongan.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eny Latifah, dengan judul “The 

Role of FinTech (Financial Technology) in the Mobile Banking-Based Non-

Cash Payment System (Actionspay) in Islamic Microfinance Institutions” 

meneliti tentang bagaimana peran penting FinTech (Actionspay Mobile) pada 
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pembayaran non tunai bagi anggota koperasi KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera , dengan hasil yaitu dengan adanya aplikasi Actionspay Mobile dapat 

mempermudah pembayaran non-tunai bagi anggota. Perbedaannya dengan 

penelitian peneliti adalah pada penelitian ini berfokuskan tentang peran 

FinTech (Actions Mobile) pada pembayaran non tunai, sedangkan penelitian 

penulis menggali tentang implementasi aplikasi FinTech yang ada di BMT An-

Najah yakni PayBMT yang berisi transaksi pembelian yang ada di aplikasi 

serta collectorBMT yang digunakan pegawai divisi marketing secara 

menyeluruh. Selain itu perbedaannya juga terletak pada lokasi yang diteliti, 

lokasi yang dipilih peneliti untuk dijadikan objek penelitian yaitu di BMT An-

Najah Pekalongan.  

Pada uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik 

meneliti tentang bagaimana implementasi FinTech yang dalam hal ini 

merupakan aplikasi PayBMT dan collectorBMT  yang digunakan BMT An-

Najah Pekalongan,  serta kendala pada pengimplementasian FinTech sebagai 

inovasi layanan keuangan syariah pada salah satu lembaga keuangan syariah 

yang ada di Kota Pekalongan yaitu BMT An-Najah Pekalongan. Untuk itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam dengan judul 

“IMPLEMENTASI FINTECH PADA LEMBAGA KEUANGAN  SYARIAH 

DALAM MENINGKATKAN INOVASI LAYANAN KEUANGAN 

SYARIAH (Studi Penelitian di BMT An-Najah Pekalongan)”.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi FinTech pada sektor perbankan syariah 

khususnya pada BMT An-Najah Pekalongan? 

2. Apa saja kendala BMT An-Najah Pekalongan dalam menerapkan FinTech 

dalam mempengaruhi efisiensi operasional dan untuk meningkatkan 

inovasi layanan keuangan syariah di BMT An-Najah Pekalongan? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini 

bertujuan : 

1. Untuk menganalisis sejauh mana implementasi FinTech memengaruhi 

efisiensi operasional di BMT An-Najah Pekalongan, dengan fokus pada  

inovasi layanan keuangan lembaga keuangan syariah non bank.  

2. Untuk menganalisis kendala apa saja yang dihadapi oleh BMT An-Najah 

Pekalongan dalam mengimplementasikan FinTech dalam ranah lembaga 

keuangan syariah non bank dan cara mengatasinya. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat memberikan manfaat praktis 

sebagai berikut: 

a. Diharapkan melalui implementasi FinTech, layanan lembaga keuangan 

syariah non bank dapat menjadi lebih mudah diakses oleh masyarakat, 

terutama yang tinggal di daerah Pekalongan. 
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b. Diharapkan penggunaan teknologi FinTech dapat membantu lembaga 

keuangan syariah non bank seperti BMT An-Najah Pekalongan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan 

mempercepat proses transaksi. 

c. Diharapkan dari penelitian ini dapat membantu memperkuat inovasi 

layanan keuangan syariah dengan memanfaatkan teknologi terbaru yang 

ditawarkan oleh FinTech. Hal ini dapat mencakup pengembangan 

produk-produk baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

d. Diharapkan dengan memahami dan menerapkan FinTech dengan baik, 

lembaga keuangan syariah non bank seperti BMT An-Najah Pekalongan 

dapat meningkatkan daya saingnya di pasar keuangan yang semakin 

kompetitif. 

e. Diharapkan dari penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan 

literasi keuangan masyarakat terutama dalam hal penggunaan teknologi 

keuangan yang baru, sehingga mereka dapat memanfaatkan layanan 

keuangan dengan lebih efektif dan aman. 

f. Diharapkan implementasi FinTech pada lembaga keuangan syariah non 

bank dapat membuka peluang untuk pengembangan model bisnis baru 

yang bisa meningkatkan penghasilan dan memberikan manfaat bagi 

nasabah. 

g. Diharapkan melalui penelitian ini, dapat dikembangkan metode 

pengawasan dan keamanan yang lebih baik terhadap layanan lembaga 
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keuangan syariah non bank yang menggunakan FinTech, sehingga dapat 

meminimalkan risiko keamanan dan penyalahgunaan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi mahasiswa 

i. Diharapkan menjadi sarana pengembangan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep teoritis terkait dengan FinTech, 

lembaga keuangan syariah non bank, dan inovasi layanan keuangan. 

ii. Diharapkan dari penelitian ini memberikan kesempatan untuk 

menerapkan teori-teori yang dipelajari dalam lingkungan nyata 

industri lembaga keuangan syariah non bank, memungkinkan 

mahasiswa dan akademisi untuk melihat bagaimana teori diterapkan 

dan relevan dalam praktik. 

b. Bagi Akademisi 

i. Diharapkan dari penelitian ini memungkinkan untuk melakukan 

validasi dan pengujian teori yang telah ada terkait dengan 

implementasi FinTech dalam lembaga keuangan syariah non bank dan 

dampaknya terhadap inovasi layanan keuangan. 

ii. Diharapkan melalui analisis data dan temuan penelitian, ada potensi 

untuk menemukan konsep-konsep baru atau relasi antar variabel yang 

belum dipahami sebelumnya, yang dapat menginspirasi 

pengembangan teori baru dalam bidang ini. 

iii. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan 

pada pengembangan pengetahuan dalam literatur akademis tentang 
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FinTech, lembaga keuangan syariah non bank, dan inovasi layanan 

keuangan, membantu memperkaya pemahaman kita tentang topik-

topik tersebut. 

iv. Diharapkan penelitian ini dapat membentuk dasar bagi penelitian-

penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama atau terkait, 

memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan pengetahuan 

lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian  dan pembahasan tersebut, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi CollectorBMT di BMT An-Najah Pekalongan 

mempermudah transaksi bagi pegawai dan anggota, meningkatkan 

produktivitas dan kepuasan, serta mengurangi kesalahan administrasi. 

Hal ini juga meningkatkan frekuensi transaksi setoran dan memperkuat 

reputasi serta kepercayaan terhadap BMT An-Najah Pekalongan. 

2.  Aplikasi PayBMT dengan desain sederhana dan efektif memudahkan 

anggota BMT dalam memenuhi kebutuhan transaksi keuangan. 

Integrasi fitur transfer, transaksi, top up, dan pembayaran angsuran 

dalam satu platform mendapatkan penerimaan positif dari pengguna. 

3. Kendala awal implementasi CollectorBMT adalah adaptasi pegawai 

marketing lapangan terhadap teknologi baru, yang diatasi dengan 

pelatihan intensif dan dukungan teknis berkelanjutan. 

4. Adaptasi teknologi PayBMT memerlukan waktu bagi anggota yang 

mayoritas ibu-ibu atau orang tua. BMT An-Najah mengatasi ini dengan 

sosialisasi intensif dan peningkatan kualitas aplikasi untuk mengatasi 

kendala server, serta melakukan pembaruan aplikasi untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna dan kelancaran transaksi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Ukuran Sampel 

 Penelitian ini terbatas pada satu lembaga keuangan syariah, yaitu 

BMT An-Najah Pekalongan. Hasil penelitian mungkin tidak dapat 

langsung diterapkan pada lembaga keuangan syariah lainnya yang 

memiliki struktur dan karakteristik operasional yang berbeda. 

2. Keterbatasan Waktu 

 Keterbatasan waktu dalam penelitian ini dapat mempengaruhi 

kedalaman analisis terhadap semua aspek implementasi FinTech dan 

inovasi layanan keuangan syariah di BMT An-Najah Pekalongan. 

Beberapa aspek mungkin tidak dapat dianalisis secara mendalam. 

3. Keterbatasan Akses Terhadap Informasi 

 Keterbatasan akses terhadap data historis dan informasi internal 

BMT An-Najah Pekalongan dapat membatasi analisis yang lebih rinci 

terhadap dampak FinTech terhadap performa keuangan dan layanan 

mereka 
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